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A. Litar Belakang Masalah

Pembangunan Satana infrastruktur, saat Ini tengah menjadi issue yang
- peﬁting dar mendesak untyuk dilakukan, Krisjs ckonomi yang melanda
: Indonesia pada tahun 1997 telap berdampak negatif' terhadap kemampuan
iInc!onesia dalam merawat sarana infrastruktur yang telah dibangun, terlehih
!:lagi dalam memperluas dan meningkatkan kualitas dan kehandalan sarana

infrastruktur. Dj satu sisi, kebutuhan sarang listrik, masih belum mencukupi,

sekitar 6,5% per. tahun dalam periode 2005-2009. Salah saty yang dibutuhkan
untuk mencapai farget. itu adalah ketersediaan tenaga listrik bagi seluruh
sektor ekonomi, termasyk sektor industri (Purwiyanto. dkk , 205- D

Energi listrik merupakan salah satu unsyr yang sangat dibutuhkan untuk
menggerakkan roda perekonomian, bajk bagi sektor rumah tangga untuk
pemenuban kebutuhan sehari-hari, sektor industri untuk kegiatan produksi dan
investasi, maupun  sektor pemerintah untuk mendorong terciptanya

keséjahteraan masyarakat. Kebutuhan energi listrik tersebut akan meningkat




terus sejalan dengan perkembangan teknologi, sebab aktivitas para pelaku
' ekonomi dan penggunaan sarana kehidupan yang membutuhkan energi listrik.

Seiring dengan laju konsumsi energi listrik di Indonesia, konsumsi
energi listrik di Daerah Istimewa Yogyakarta juga mengalami peningkatan.
| Permintaan energi listrik paling banyak diserap oleh golongan rumah tangga
" dan golongan industri dimana energi listrik dibutuhkan untuk aktivitas
manusia dalam kesehariannya maupun sebagai input produksi.

Hasil studi Arsyad (1994) mengenai hubungan kausalitas antara
pertumbuhan ekonomi dan konsumsi energi di Indonesia terlihat bahwa
aktifitas ekonomi akan meémpengaruhi tingkat konsumsi energi, namun tidak
scbaliknya. Dengan demikian, mengingat kebutuhan akan pertumbuhan
ekonomi bersifat terus menerus, maka scarcity problem akan berlaku secara
alamiah dalam usaha ketenagalistrikan. Konsekuensi dari kondisi tersebut
adalah terdapatnya gap atau kesenjangan antara penyediaan enérgi listrik
dengan kebutuhan yang cukup besar dan cenderung membesar di masa depan,
yang dapat menyebabkan melémahnya aselerasi perkembangan ekonomi,
schingga tidak tercapainya tingkat pertumbuhan ekonomi yang sustainable
pada tingkat 6% per tahun.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, secara garis besar dapat
disimpulkan bahwa dalam tahun-tahun mendatang akan terjadi krisis energi
listrik, karena pasokan energi listrik tidak mampu mengimbangi permintaan

energi listrik. Selisih antara pasokan dan permintaan energi listrik
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tingkat pertumbuhan alamiah dari penyediaan tenaga listrik. Sementara itu,
kepastian ketersediaan energi listrik merupakan prasyarat pokok bagi
tumbuhnya investasi dan perkembangan perekonomian. Sehubungan dengan
itu, diperlukan suatu langkah besar untuk (i) menutup kesenjangan pasokan
energi listrik yang terjadi saat ini, dan (ii) mencegah terjadinya kesenjangan
vang semakin besar dalam tahun-tahun mendatang (libat Tabel 1.1).

Tabel 1.1.

Proyeksi Penawaran Energi Listrik yng Disesuatkan
dngan Capacity Factor 1990 — 2010 (Juta Gwh)

No Uraian Tahun
1995 2000 2005 2010%

1. | Diesel 11,12 1291 | 14,88 1529
2. t Uap 56,53 65,61 78,63 77,70

3. | Air 18,02 20,91 2410 | 24,76

4. | Gas turbin 2,63 3,05 3,52 3,62

5. | Panas bumi 4,19 4,87 5,61 5,76

6. | Gas uap 20,98 24 34 2806 | 28,83

7. | Total supply 114,04 13234 | 152,56 | 156,72%*
8. | Energi demand 249,40 28942 | 333,631 382,71**
9. | Perkiraan kesenjangan | 135,36 157,08 [ 181,07 { 225,99

Sumber: Ismalina, 1997, diolah

PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY sebagai penyedia
energi listrik untuk wilayah Propinsi Jawa Tengah dan DIY harus merespon .
atas kenaikan permintaan yang pesat oleh pelanggan. Hal ini penting karena
permintaan energi listrik terus meningkat (untuk beberapa tahun mendatang
diperkirakan permintaannya juga terus meningkat) sedangkan kapasitas
pembangkit listrik cenderung tetap. Antisipasi dari kenaikan permintaan

energi listrik yang pesat adalah dengan penambahan pembangkit listrik yang
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krisis ekonomi dan jumlah penduduk.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan listrik di Daerah

istimewa Yogyakarta dan menuliskannya dalam bentyk skripsi dengan judul:
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Energi Listrik Dj
A

Dierah Istimewa Yogyakarta Tahun 1998-2006”.




B. Batasan Masalah
Perubahan permintaan energi listrik yang akan diteliti yaitu perubahan
permintaan energi listrik yang disebabkan selain faktor harga, yaitu: PDRB

perkapita, PDRB sektor industri dan jumlah penduduk.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di depan, maka dalam

penelitian ini dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah PDRB perkapita berpengaruh terhadap permintaan energi listrik
di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Apakah PDRB sektor industri berpengaruh terhadap permintaan energi
listrik di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap permintaan energi listrik

di Daerah Istimewa Yogyakarta.

D. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menguji dan memberikan bukti empiris apakah ada pengaruh PDRB
perkapita terhadap permintaan energi listrik di Daerah Istimewa

Yogyakarta. ¢
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1. Pemerintah dap PT. PLN dalam usaha menjaga keseimbangan antara

Pertumbuhan permintaan tenaga listrik dan penyediaannya,

- Dunia usaha dap Inasyarakat dalam meningkatkan efisiens; penggunaan

energi listrik

- Referensi penelitian yang terkajs di masa mendatang,




